BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa tentang

pengaruh Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequancy Ratio

dan Return On Asset terhadap Non Performing Loan pada Bank Umum Swasta

Nasional 2017 — 2021. Pada penelitian ini menggunakan total sampel sebanyak

200 data. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh

bahwa hasil model fit (maksdnya apa dijelskan). Sedangkan berdasarkan Uji t

dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Net Interest Margin tidak berpengaruh
terhadap Non Performing Loan pada Bank Umum Swasta Nasional tahun
2017 — 2021. Hal ini karena menurut aturan yang telah dikeluarkan oleh Bank
Indonesia No. 14/15/PBI/2012 menjelaskan bahwa asset produktifitas yang
dikelola oleh perbankan tidsk hanya terdiri dari kredit saja tapi juga berupa
tagihan derivative, penempatan dana antar bank dan sebagainya. Sehingga
penyebab tingginya pendapatan bunga tidak hanya berasal dari bagian kredit

saja.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio Margin tidak
berpengaruh terhadap Non Performing Loan pada Bank Umum Swasta
Nasional tahun 2017 — 2021. semakin banyak pengalokasian kredit tidak

meningkatkan Non Performing Loan dan dalam melukan pemberian kredit
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harus memenuhi 5 kriteria yaitu mencakup character, capacity, capital,

collateral, condition.

3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Capital Adequancy Ratio berpengaruh
terhadap Non Performing Loan pada Bank Umum Swasta Nasional tahun
2017 — 2021. Jika Capital Adequancy Ratio meningkat maka Non Performing
Loan juga menurun, hal ini bisa disebabkan Capital Adequancy Ratio
merupakan rasio kecukupan modal, jika Capital Adequancy Ratio
dipergunakan dengan baik dan juga tidak berlebihan maka akan mengurangi
kerugian — kerugian yang timbul karena masalah kredit salah satunya yaitu

Non Perfroming Loan.

4. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap
Non Performing Loan pada Bank Umum Swasta Nasional tahun 2017 — 2021.
Apabila perusahaan perbankan tersebut memiliki nilai rasio Return On Asset
yang tinggi maka munjukan bahwa perusahaan perbankan tersebut memiliki
presentasi keuntungan yang tinggi, kenaikan rasio tersebut diakibatkan karena
meningkatnya laba perusahaan perbankan kenaikan tersebut dapat

menurunkan tingkat kredit bermasalah pada perusahaan perbankan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih memiliki beberapa keterbatasan.

Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian ini:

1. Pemilihan ini menggunakan sampel yang hanya berfokus pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
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2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu : Net
Interest Margin, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequancy Ratio, dan

Return On Asset.

3. Beberapa perusahaan perbankan yang tidak menrtbitkan laporan keuangan

tahunan secara lengkap.

5.3 Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan pada sub bab sebelumnya
masih terdapat kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya disarankan pada tahap pemilihan sampel tidak
hanya berfokus pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang termasuk
bank konvensional, namun pada perbankan yang termasuk kategori
perbankan Syariah agar nantinya dapat dibandingkan dan melihat

perbedaan antara bank konvensional dengan bank Syariah.

2. Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variable yang
terbaru dan jika memungkinkan dapat menggunakan variable yang belum
pernah diteliti pada penelitian terdahulu sehingga nantinya dapat

memberikan hasil yang lebih bervariasi.

3. Pada penelitian seleanjutnya diharapkan peneliti untuk mencari data

laporan keuangan perusahaan perbankan yang diterbitkan secara lengkap.
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